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BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc202169237][bookmark: _Toc229692330][bookmark: _Toc236608821]A. Latar Belakang
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis peserta didik karena konsep-konsepnya tersusun secara hierarkis sehingga penguasaan suatu konsep menjadi dasar untuk memahami konsep berikutnya. Selain itu, matematika berperan dalam memodelkan serta menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga keberadaannya sangat penting dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Hafizah et al., 2025). Meskipun demikian, masih banyak peserta didik yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit karena identik dengan banyaknya rumus yang harus dihafal serta penyelesaian soal-soal yang dianggap rumit (Febriyani & Rahman Hakim, 2022)



Dalam sistem pembelajaran abad 21, suatu pembelajaran yang dikembangkan menuntut suatu sekolah mengubah pendekatan pembelajaran. Yakni yang awalnya berpusat pada pendidik menjadi pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pengajaran harus berpusat pada siswa untuk mendukung terwujudnya tujuan pembelajaran (Ilmi et al., 2021) . Pendekatan merupakan cara memandang kegiatan pembelajaran sehingga dapat memudahkan pendidik dalam mengelola 
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pembelajaran dan peserta didik dalam memperoleh kemudahan belajar. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang terhadap suatu proses pembelajaran, yang merajuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya masih umum untuk menginspirasi dan menguatkan pemilihan strategi dan metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu (Ramdani et al., 2023)
Pemilihan pendekatan pembelajaran dapat menjadi sudut pandang dan titik tolak terhadap proses belajar mengajar, hal ini karena strategi dan metode pembelajaran bersumber dari pendekatan tertentu. Pendekatan pembelajaran adalah proses, cara, atau perbuatan mendekati. Pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu (Eka Ningsih & Sakinatul Aulia, 2024). 
Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan melalui pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Kemampuan ini menjadi landasan utama dalam mempelajari matematika karena penguasaan konsep yang baik akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi selanjutnya serta mengembangkan kemampuan matematis lainnya, seperti penalaran, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah (Hartati et al., 2017). Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami ide-ide matematika secara menyeluruh dan fungsional sehingga mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari pada berbagai situasi maupun permasalahan yang dihadapi (Zulkarnain & Budiman, 2019).
Selain aspek kognitif, aspek afektif dalam pembelajaran matematika tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan, salah satunya adalah disposisi matematis. Menurut Katz (2009), disposisi merupakan kecenderungan untuk secara sadar, teratur, dan sukarela untuk berperilaku tertentu yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu.  Dalam konteks matematika, disposisi matematis berkaitan dengan sikap positif peserta didik terhadap matematika, seperti rasa percaya diri, ketekunan, minat belajar, rasa ingin tahu, kemampuan berpikir fleksibel, serta kemauan untuk terus berusaha dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Rahman, 2017). Oleh karena itu, disposisi matematis menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika.
Kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran matematika. Peserta didik yang memiliki disposisi matematis yang baik cenderung lebih percaya diri, tekun, serta memiliki motivasi untuk memahami konsep-konsep matematika secara mendalam. Sebaliknya, rendahnya disposisi matematis dapat menyebabkan peserta didik hanya berorientasi pada menghafal prosedur penyelesaian tanpa memahami makna konsep yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan belajar matematika tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga oleh sikap dan kecenderungan positif peserta didik terhadap matematika (Fairus et al., 2023). 
Kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis merupakan dua aspek yang saling mendukung dalam keberhasilan pembelajaran. Pentingnya membangun sikap positif dan semangat dalam menuntut ilmu telah ditekankan dalam ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11,
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰهُ لَكُمْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْ فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْر  ۝١١
Terjemahannya :
" Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." (Q.S. Al-Mujadilah: 11).

Ayat tersebut menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan bagian dari ibadah yang memiliki kedudukan mulia di sisi Allah Swt. Dalam konteks pembelajaran matematika, semangat menuntut ilmu tersebut dapat diwujudkan melalui sikap tekun, percaya diri, rasa ingin tahu, serta kesungguhan dalam memahami setiap konsep yang dipelajari. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan karakteristik disposisi matematis yang diharapkan berkembang pada diri peserta didik sehingga mampu mendukung tercapainya pemahaman konsep matematis secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada kelas XI SMAN 1 Kubung pada tanggal 04–07 Agustus 2025, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika, antara lain keterbatasan peserta didik dalam menyelesaikan soal, kurangnya pemahaman terhadap materi yang dipelajari, serta rendahnya penguasaan konsep pembelajaran. Selain itu, ketika mengerjakan soal latihan, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal secara mandiri dan masih bergantung pada bantuan pendidik maupun teman sekelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendidik matematika kelas XI SMAN 1 Kubung pada tanggal 05 Agustus 2025. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan langkah-langkah penyelesaian soal sehingga belum mampu menentukan prosedur penyelesaian yang tepat. Peserta didik juga masih bergantung pada arahan pendidik ketika diberikan tugas dan terdapat peserta didik yang menyalin jawaban teman tanpa terlebih dahulu memahami konsep yang mendasari penyelesaian soal.
Lebih lanjut, pendidik matematika di SMAN 1 Kubung menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep tersebut tidak hanya disebabkan oleh kesulitan peserta didik dalam mengingat atau menerapkan rumus, tetapi juga disebabkan oleh  proses pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi peserta didik untuk membangun pemahamannya secara aktif. Kondisi tersebut terlihat ketika proses pembelajaran yang masih didominasi oleh pendidik menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam mengeksplorasi konsep matematika menjadi terbatas.
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik tersebut juga diperkuat oleh hasil ulangan harian pada mata pelajaran matematika. Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian mata pelajaran matematika peserta didik kelas XI kelompok peminatan IPA SMAN 1 Kubung tahun ajaran 2025/2026. Soal yang digunakan dalam ulangan harian disusun pada tingkat kognitif C2 dan C3 yang mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami serta menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian soal. Persentase ketuntasan hasil ulangan harian tersebut disajikan pada Tabel 1.1 berikut:
[bookmark: _Toc231333224]Tabel 1. 1 Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Peserta Didik SMAN 1 Kubung
	No
	Kelas
	Jumlah Peserta Didik
	Ketuntasan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	
	
	
	Jumlah
	Presentase
	Jumlah
	Presentase

	1.
	XI.1
	34
	11
	32,35%
	23
	64,65%

	2.
	XI.2
	32
	9
	28,13%
	23
	71,87%

	3.
	XI.3
	35
	6
	17,14%
	29
	82,86%

	4.
	XI.4
	30
	10
	33,33%
	20
	66,67%

	5.
	XI.5
	34
	9
	26,47%
	25
	73,53%

	6.
	XI.6
	34
	7
	20,59%
	27
	79,41%

	7.
	XI.7
	34
	8
	23,53%
	26
	76,47%

	8.
	XI.8
	34
	7
	20,59%
	27
	79,41%

	Jumlah 
	267
	67
	25,09%
	200
	74,91%


Sumber: Pendidik Mata Pelajaran Matematika Kelas XI SMAN 1 Kubung
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas terlihat masih banyak peserta didik kelas XI SMAN 1 Kubung yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 78. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik sebanyak 267 orang atau 74,91% belum mencapai ketuntasan, sedangkan peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya 67 orang atau 25,09%. Persentase ketidaktuntasan yang jauh lebih tinggi dibandingkan persentase ketuntasan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik masih perlu ditingkatkan dan menunjukan adanya kesulitan dalam memahami materi matematika yang dipelajari.
Permasalahan lainnya tidak hanya terlihat pada kemampuan pemahaman konsep, tetapi juga terlihat dari sikap peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik, pada kegiatan mengerjakan latihan dan tugas, masih terdapat peserta didik yang menunggu arahan pendidik dan bergantung pada jawaban teman ketika mengalami kesulitan. Pada kegiatan diskusi, peserta didik juga masih kurang berani menyampaikan pendapat atau bertanya mengenai konsep yang belum dipahami. Kondisi tersebut menunjukkan belum optimalnya disposisi matematis peserta didik, terutama pada aspek kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasan dan menyelesaikan soal secara mandiri, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta keingintahuan untuk bertanya dan mencari pemahaman terhadap permasalahan matematika.
Belum optimalnya disposisi matematis tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran matematika masih cenderung berpusat pada pendidik serta variasi pendekatan pembelajaran juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang memberikan pengalaman langsung sehingga menyebabkan peserta didik lebih terbiasa mengikuti contoh dan prosedur yang diberikan daripada membangun pemahaman melalui aktivitas mereka sendiri. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengubah keterlibatan peserta didik dari yang hanya menerima informasi menjadi aktif mengeksplorasi, merancang, mencoba, dan memecahkan permasalahan.
Selain permasalahan tersebut, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas XI SMAN 1 Kubung belum memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber dan konteks pembelajaran secara optimal. Padahal, berbagai aktivitas dan produk budaya dalam kehidupan masyarakat dapat mengandung konsep-konsep matematika yang dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran. Pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik menghubungkan konsep matematika formal dengan pengalaman yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. Etnomatematika memandang matematika sebagai bagian dari budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat dan dapat ditemukan melalui berbagai bentuk budaya, seperti pola, bentuk, pengukuran, arsitektur, serta aktivitas kehidupan sehari-hari (Novalena & Listiani, 2022).
Melalui etnomatematika, konsep matematika dapat dipelajari melalui aktivitas atau objek budaya yang telah dikenal oleh peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memandang matematika sebagai kumpulan angka, rumus, dan prosedur, tetapi juga dapat menemukan penerapan matematika dalam lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya. Etnomatematika juga memberikan peluang untuk menghubungkan pengetahuan matematika yang dipelajari di sekolah dengan nilai dan praktik budaya lokal.
Meskipun etnomatematika dapat memberikan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik, diperlukan pula proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam menggunakan konteks tersebut. Sebagai solusi untuk menghadapi permasalahan yang ditemukan,  diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mengintegrasikan pengetahuan dari beberapa bidang, mendorong aktivitas peserta didik, serta memberikan pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan yang nyata. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 
Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) mengintegrasikan konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi konsep, merancang solusi, melakukan pengujian, dan mengevaluasi hasil. Proses tersebut dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, mencoba berbagai strategi penyelesaian, berdiskusi, memecahkan permasalahan serta membangun pemahaman konsep sekaligus memberikan pengalaman. 
Meskipun demikian, pendekatan STEM perlu disertai dengan konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik agar konsep matematika yang dipelajari lebih mudah dihubungkan dengan pengalaman nyata, salah satunya menggunakan etnomatematika. Etnomatematika digunakan untuk menghadirkan konteks budaya lokal dalam permasalahan yang diberikan, sedangkan STEM digunakan untuk mengarahkan peserta didik dalam mengeksplorasi, merancang, dan menyelesaikan permasalahan tersebut. Pendekatan STEM berbasis etnomatematika memberikan peluang kepada peserta didik untuk mempelajari konsep matematika berdasarkan konteks budaya yang telah mereka kenal (Arisha & Surya, 2023). Menurut Panglipur, (2024) bahwa melalui pendekatan STEM peserta didik dapat menghubungkan konsep matematika dengan praktik budaya, seperti kegiatan mengukur, menghitung, merancang, maupun mengenali pola yang ada pada berbagai hasil karya budaya masyarakat, sehingga pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna.
 Penggunaan konteks budaya yang dekat dengan peserta didik dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, sedangkan pendekatan STEM memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, dan mencari solusi. Kegiatan diskusi dan presentasi hasil penyelesaian masalah dapat mendorong kepercayaan diri peserta didik dalam mengemukakan gagasan, sedangkan kegiatan mencoba berbagai strategi dan mengeksplorasi permasalahan dapat menumbuhkan ketekunan, fleksibilitas, dan keingintahuan. Hal ini sejalan dengan Enizah et al. (2023) bahwa pendekatan STEM dapat mendorong kepercayaan diri, ketekunan, fleksibilitas, dan keingintahuan peserta didik terhadap permasalahan yang diberikan. 
Pemilihan pendekatan STEM berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika juga telah didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Winahyu et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan STEM berbasis etnomatematika berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Arisha dan Surya (2023) yang menunjukkan bahwa pendekatan STEM berbasis etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik serta meningkatkan minat belajar. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pendekatan STEM berbasis etnomatematika memiliki potensi untuk menciptakan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai penerapan pendekatan STEM berbasis etnomatematika masih didominasi oleh penelitian yang berfokus pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep, hasil belajar, atau minat belajar peserta didik. Sementara itu, kajian yang mengintegrasikan kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis sebagai dua aspek yang saling berkaitan dalam pembelajaran matematika masih belum banyak dilakukan, khususnya pada peserta didik kelas XI SMA. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji penerapan pendekatan STEM berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika dipandang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika karena mampu mengintegrasikan konsep-konsep matematika dengan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui pembelajaran yang kontekstual, peserta didik diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman konsep matematis yang lebih baik, tetapi juga mengembangkan disposisi matematis, seperti rasa percaya diri, ketekunan, dan minat dalam mempelajari matematika. Dengan demikian, pendekatan tersebut diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) Berbasis Etnomatematika terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Kubung”.
[bookmark: _Toc202169238][bookmark: _Toc229692331][bookmark: _Toc236608822]B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran matematika di SMAN 1 Kubung masih cenderung berpusat pada pendidik, sehingga pembelajaran berlangsung secara monoton tanpa mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata maupun budaya lokal peserta didik.
2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika masih kurang bervariasi dan belum secara optimal mengintegrasikan disiplin ilmu secara terpadu, sebagaimana yang difasilitasi dalam pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) 
3. Pembelajaran matematika di kelas XI SMAN 1 Kubung belum memanfaatkan potensi kekayaan budaya lokal sebagai sumber dan konteks pembelajaran yang nyata.
4. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMAN 1 Kubung masih tergolong rendah, terlihat dari kesulitan peserta didik dalam menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat konsep, serta menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh pendidik. Hal ini juga diperkuat oleh rendahnya persentase ketuntasan hasil ulangan harian yang menunjukkan sebagian besar peserta didik belum mencapai KKTP.
5. Disposisi matematis peserta didik belum berkembang secara optimal, terlihat dari kurangnya rasa percaya diri peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika, rendahnya ketekunan dan kegigihan ketika menghadapi permasalahan matematika yang menantang, serta kurangnya minat terhadap nilai dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
C. [bookmark: _Toc202169239][bookmark: _Toc229692332][bookmark: _Toc236608823]Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya maka batasan penelitian ini yaitu mengenai rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik melalui penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika di kelas XI SMAN 1 Kubung. Penelitian ini dibatasi pada peserta didik kelas XI.1 sampai XI.8 yang termasuk dalam kelas peminatan IPA di SMAN 1 Kubung. 
D. [bookmark: _Toc202169240][bookmark: _Toc229692333][bookmark: _Toc236608824]Rumusan Masalah
Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kemampuan pemahaman konsep  peserta didik yang diajar dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)  berbasis etnomatematika lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMAN 1 Kubung?
2. Apakah disposisi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMAN 1 Kubung?
E. [bookmark: _Toc202169241][bookmark: _Toc229692334][bookmark: _Toc236608825]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajar dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMAN 1 Kubung.
2. Untuk mengetahui disposisi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika lebih tinggi dari peserta didik yang diajar dengan pendekatan saintifik di kelas XI SMAN 1 Kubung.
F. [bookmark: _Toc202169242][bookmark: _Toc229692335][bookmark: _Toc236608826]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan dengan penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis etnomatematika. Penelitian ini juga dapat memperkaya referensi ilmiah terkait pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan budaya lokal dan pendekatan lintas disiplin sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik.



2. Secara Praktis
a. Kegunaan Bagi Pendidik
Penelitian ini memberikan gambaran penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis atnomatematika serta dapat menjadi alternatif inovatif bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan berbasis budaya lokal.
b. Kegunaan Bagi Peserta Didik
Melalui pembelajaran berbasis STEM dan etnomatematika, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep-konsep matematika serta membentuk sikap positif, rasa percaya diri, dan ketekunan dalam menghadapi pembelajaran matematika.
c. Kegunaan Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan literatur bagi penelitian selanjutnya yang mengembangkan atau menguji pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) berbasis atnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis peserta didik. 
d. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal serta inovasi pembelajaran yang selaras dengan visi pendidikan abad 21.
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